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ABSTRACT

This study examines the effects of risk-based internal auditing (RBIA) and internal auditor
competence on internal audit effectiveness, as well as the moderating role of organizational culture
in the public sector. Despite extensive research on internal audit effectiveness in the public sector,
prior studies report inconsistent findings regarding the role of technical factors and organizational
context, particularly the moderating effect of organizational culture in highly regulated
environments. This study adopted a quantitative approach using a survey method with a saturated
sampling technique, involving 59 internal supervisory officials at the Regional Inspectorate of
Denpasar City. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) with an interaction-based moderation model through SmartPLS to examine both direct
and moderating relationships among variables. The results revealed that RBIA and internal auditor
competence positively and significantly affect internal audit effectiveness. However, organizational
culture does not significantly moderate these relationships, indicating that technical and
professional factors operate independently of organizational context. This study extends the public
sector auditing literature by providing empirical evidence on the limited role of organizational
culture as a moderating variable in highly regulated environments and by reinforcing the relevance
of stewardship theory in explaining internal audit effectiveness. Practically, the findings suggest
that public sector internal audit institutions should prioritize strengthening RBIA implementation
and enhancing auditor competence to improve audit effectiveness.

Keywords: risk-based internal auditing, internal auditor competence,; organizational culture;
internal audit effectiveness; stewardship theory, public sector

PENDAHULUAN

Urgensi fungsi audit internal semakin mengemuka di tengah meningkatnya kasus kecurangan
dan korupsi sektor publik. Berdasarkan data Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), hingga tahun
2023 terdapat 1.512 kasus korupsi di Indonesia, dengan mayoritas kasus terjadi pada tingkat
pemerintah daerah. KPK menegaskan bahwa kondisi tersebut tidak terlepas dari lemahnya
pengendalian dan pengawasan internal, termasuk peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) sebagai pelaksana fungsi audit internal yang belum optimal dalam pencegahan korupsi
(KPK, 2024). Dengan demikian, tingginya angka korupsi tersebut tidak hanya merefleksikan
penyimpangan dalam pengelolaan keuangan daerah, tetapi juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara peran normatif audit internal sebagai pengawal tata kelola pemerintahan dan efektivitas
implementasinya dalam praktik. Dalam konteks tersebut, fungsi audit internal berperan penting
dalam mendukung efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan tata kelola organisasi,
sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan yang relevan bagi manajemen (Cohen & Sayag,
2010; Kamara, 2023; Lenz & Hahn, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa kelemahan dalam
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sistem audit internal dapat meningkatkan risiko kecurangan dalam laporan keuangan dan praktik
korupsi dalam sektor publik (Abdulhussein et al., 2023). Sebaliknya, fungsi audit internal yang
efektif mampu membantu organisasi mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan melalui
evaluasi sistem pengendalian internal secara berkelanjutan (Khikmabh et al., 2023). Oleh karena itu,
efektivitas audit internal menjadi faktor penting dalam mencegah kecurangan dan meningkatkan
akuntabilitas organisasi sektor publik.

Sejalan dengan permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia menekankan pentingnya
penerapan pengawasan berbasis risiko serta peningkatan kompetensi auditor internal dalam
memperkuat efektivitas APIP Daerah dalam upaya pencegahan korupsi (Kemendagri, KPK, BPKP,
2024). Penekanan ini menunjukkan bahwa faktor pendekatan audit dan sumber daya manusia
merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas audit internal sektor publik. Dalam
konteks tersebut, fenomena menarik ditunjukkan oleh Pemerintah Kota Denpasar yang berhasil
meraih Indeks Pencegahan Korupsi Daerah (IPKD) KPK tertinggi nasional pada tahun 2024 dengan
skor 99, melampaui rata-rata nasional sebesar 76 (KPK RI, 2025a, 2025b). Capaian ini
mengindikasikan bahwa terdapat praktik audit internal yang relatif efektif di lingkungan
Pemerintah Kota Denpasar. Fungsi audit internal tersebut dijalankan oleh Inspektorat Daerah yang
memiliki peran strategis dalam memperkuat pengendalian internal serta mendukung upaya
pencegahan korupsi dan tata kelola pemerintahan daerah. Kondisi ini menjadikan Inspektorat
Daerah Kota Denpasar sebagai konteks empiris yang relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap efektivitas audit internal dalam organisasi sektor publik.

Dalam upaya memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas audit internal,
penting untuk mengkaji metode atau pendekatan audit internal yang digunakan dalam praktik
pengawasan internal. Salah satu pendekatan yang semakin banyak diterapkan dalam praktik audit
internal modern adalah audit internal berbasis risiko (risk-based internal auditing/RBIA).
Pendekatan ini menempatkan risiko organisasi sebagai dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan
audit, sehingga kegiatan audit difokuskan pada area yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap
pencapaian tujuan organisasi (Grima et al., 2023). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penerapan audit internal berbasis risiko berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal
karena metode ini memungkinkan auditor memprioritaskan area berisiko tinggi serta meningkatkan
relevansi kegiatan audit dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi (Dinh et al., 2021; Joshi,
2021; Kurniawan et al., 2023; Onay, 2021). Namun demikian, temuan penelitian mengenai peran
audit internal berbasis risiko dalam meningkatkan efektivitas audit internal di sektor publik
menunjukkan hasil yang inkonsisten. Penelitian Abdelrahim & Al-Malkawi (2025) menemukan
bahwa penerapan audit internal berbasis risiko tidak secara langsung meningkatkan efektivitas
audit internal, tetapi hubungan tersebut menjadi signifikan ketika didukung oleh faktor
organisasional, yaitu dukungan manajemen senior sebagai variabel moderasi.

Selain pendekatan audit berbasis risiko, kompetensi auditor internal juga menjadi faktor
penting dalam menentukan efektivitas audit internal sektor publik. Auditor yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, pengalaman serta kualifikasi profesional yang memadai cenderung
mampu melaksanakan audit secara lebih efektif dan menghasilkan rekomendasi yang bernilai
tambah bagi organisasi (Cohen & Sayag, 2010). Beberapa penelitian empiris di negara berkembang
menunjukkan bahwa kompetensi auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit
internal karena auditor yang kompeten memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melaksanakan
audit serta menghasilkan temuan yang relevan (Dacrea & Hermawan, 2024; Joshi & Purba, 2022;
Oktavian et al., 2023; Shuwaili et al., 2023). Namun demikian, temuan tersebut tidak sepenuhnya
konsisten dalam literatur empiris. Beberapa penelitian lain justru menemukan bahwa kompetensi
auditor tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal (Lonto et al., 2023; Ta & Doan, 2022).
Lebih lanjut, Abdelrahim & Al-Malkawi (2025) menunjukkan bahwa kompetensi auditor internal
berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal, dan pengaruh tersebut semakin kuat didukung
oleh faktor organisasional yaitu dukungan manajemen senior sebagai variabel moderasi. Temuan ini
mengindikasikan meskipun kompetensi auditor merupakan faktor penting, tetapi efektivitasnya tetap
dipengaruhi oleh faktor organisasional yang dapat memperkuat hubungan tersebut.

Meskipun penelitian mengenai efektivitas audit internal telah banyak dilakukan, temuan
empiris mengenai peran audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor dalam meningkatkan
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efektivitas audit internal di sektor publik masih menunjukkan hasil yang inkonsisten. Selain itu,
meskipun beberapa penelitian telah mulai menguji peran faktor organisasional sebagai variabel
moderasi, kajian mengenai faktor kontekstual organisasi yang lebih luas masih relatif terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan mengenai bagaimana faktor organisasional
memengaruhi efektivitas audit internal sektor publik. Purwohedi et al. (2025) secara eksplisit
merekomendasikan penelitian lanjutan dengan menguji peran faktor organisasional, yaitu budaya
organisasi sebagai variabel moderasi dalam hubungan kompetensi auditor internal dan efektivitas
audit internal, khususnya dalam konteks audit internal sektor publik di negara berkembang. Dalam
konteks Indonesia, karakteristik budaya ditandai dengan adanya jarak kekuasaan yang tinggi dan
individualisme yang rendah (Hofstede, 2001; Lee & Ande, 2023) serta pengaruhnya terhadap
perilaku kerja menjadikan variabel ini relevan (Sidin et al., 2020). Selain itu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat berperan sebagai variabel pemoderasi dalam faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja auditor dan efektivitas audit internal (Dharma et al., 2025; Hatami
et al., 2025; Sari & Afrida, 2021).

Penelitian ini menggunakan teori stewardship sebagai landasan teoretis utama. Teori ini
berasumsi bahwa individu dalam organisasi cenderung bertindak untuk mengutamakan
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi (Davis et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991).
Dalam lensa teori ini, auditor internal dipandang sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab
dalam menjaga akuntabilitas dan integritas organisasi melalui pelaksanaan fungsi pengawasan yang
efektif. Penerapan audit internal berbasis risiko membantu auditor memusatkan pengawasan pada
risiko yang menghambat pencapaian tujuan organisasi, sementara kompetensi auditor internal
mendukung auditor dalam mengevaluasi pengendalian dan memberikan rekomendasi yang relevan
untuk membantu organisasi mencapai tujuannya. Selain itu, budaya organisasi dapat memperkuat
perilaku stewardship dengan mendorong auditor menjalankan fungsi audit internal secara objektif
dan berorientasi pada kepentingan organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal terhadap
efektivitas audit internal, serta menguji peran budaya organisasi sebagai variabel moderasi dalam
hubungan tersebut pada organisasi sektor publik.

STUDI LITERATUR

Teori Stewardship

Teori stewardship berkembang sebagai kritik terhadap asumsi oportunistik dalam teori
keagenan yang memandang individu cenderung memaksimalkan kepentingan pribadi (Davis et al.,
1997; Donaldson & Davis, 1991). Berbeda dengan pandangan tersebut, teori stewardship
menempatkan individu dalam organisasi sebagai steward yang memiliki motivasi intrinsik untuk
bertindak demi kepentingan organisasi, karena keberhasilan organisasi juga mencerminkan
keberhasilan dirinya (Davis et al., 1997). Dalam hubungan stewardship, interaksi prinsipal dan
steward didasarkan pada kepercayaan, komitmen, serta orientasi pada tujuan bersama, sehingga
tidak memerlukan mekanisme pengawasan yang ketat seperti hubungan keagenan (Schillemans &
Bjurstrem, 2020). Dalam konteks audit internal sektor publik, auditor internal dapat dipahami
sebagai steward yang berperan menjaga akuntabilitas organisasi melalui fungsi pengawasan yang
efektif. Penerapan audit internal berbasis risiko mencerminkan orientasi proaktif auditor dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko, sehingga memungkinkan pengawasan difokuskan pada area
yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Sementara itu, kompetensi auditor
mencerminkan kapasitas profesional yang memungkinkan auditor melaksanakan prosedur audit
secara tepat, mengevaluasi kecukupan pengendalian, serta memberikan rekomendasi yang relevan
dan bernilai tambah bagi organisasi. Melalui mekanisme tersebut, audit internal berbasis risiko dan
kompetensi auditor internal secara konseptual berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas audit
internal. Teori stewardship juga menjelaskan bahwa perilaku steward dipengaruhi oleh konteks
organisasi, termasuk nilai dan norma yang berkembang dalam budaya organisasi (Davis et al.,
1997; Schillemans & Bjurstrem, 2020). Budaya organisasi yang menckankan kepercayaan,
keterbukaan dan kolaborasi dapat memperkuat motivasi auditor internal untuk menjalankan fungsi
pengawasan secara objektif dan berorientasi pada kepentingan organisasi, sehingga mendukung
implementasi audit internal berbasis risiko dan pemanfaatan kompetensi auditor secara optimal.
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Dengan demikian, budaya organisasi dipandang sebagai faktor kontekstual yang dapat memperkuat
hubungan antara audit internal berbasis risiko, kompetensi auditor dan efektivitas audit internal.

Teori Agensi dan Teori Institusional

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen sebagai hubungan yang
berpotensi menimbulkan asimetri informasi dan benturan kepentingan (Eisenhardt, 1989; Jensen &
Meckling, 1976). Dalam perspektif teori ini, audit internal berfungsi sebagai mekanisme
monitoring yang membantu mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen serta
memastikan kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Adams,
1994). Melalui kemampuan profesionalnya, auditor internal mampu melaksanakan prosedur audit
serta mengidentifikasi area-area kritis yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Teori institusional menjelaskan bahwa praktik organisasi sering kali dipengaruhi oleh tekanan
yang bersumber dari luar organisasi. Teori ini dicetuskan oleh DiMaggio & Powell (1983), yang
menjelaskan bahwa organisasi cenderung mengalami proses isomorfisme institusional, yang
mengakibatkan organisasi menjadi semakin mirip dengan organisasi lainnya karena adanya tekanan
koersif, tekanan mimetik, dan tekanan normatif. Dalam konteks sektor publik, tekanan tersebut
muncul melalui peraturan/regulasi pemerintah, standar profesional, serta praktik tata kelola yang
dianggap sesuai dengan norma yang berlaku. Tekanan institusional tersebut mendorong organisasi
sektor publik untuk mengadopsi praktik pengawasan internal sesuai dengan peraturan/regulasi dan
standar profesional, termasuk penerapan audit internal berbasis risiko serta penguatan kompetensi
auditor internal guna meningkatkan efektivitas audit internal.

Efektivitas Audit Internal

Efektivitas audit internal merujuk pada sejauh mana fungsi audit internal mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan serta memberikan nilai tambah bagi organisasi melalui peningkatan
pengendalian internal, manajemen risiko, dan tata kelola organisasi (Cohen & Sayag, 2010;
Dittenhofer, 2001; Lenz & Hahn, 2015). Efektivitas audit internal tercermin dari kemampuan
fungsi audit internal dalam mengevaluasi pengendalian internal, memastikan ketaatan terhadap
regulasi, melindungi aset organisasi serta memberikan rekomendasi perbaikan yang mendorong
peningkatan kinerja organisasi (Arena & Azzone, 2009). Oleh karena itu, efektivitas audit internal
tidak hanya dilihat sebagai kemampuan auditor menghasilkan temuan audit, tetapi juga dapat
mendorong organisasi meningkatkan kinerja secara berkelanjutan (Purnamawati & Hatane, 2020).
Dalam praktik tata kelola modern, efektivitas pengendalian internal dapat dipahami melalui
Internal Control—Integrated Framework yang dikembangkan oleh Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSO), yang terdiri atas lima komponen yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta
aktivitas monitoring (COSO, 2013). Dalam kerangka ini, audit internal memiliki peran dalam
memberikan asurans atas efektivitas pengendalian internal melalui evaluasi terhadap implementasi
komponen-komponen pengendalian tersebut, sehingga efektivitas audit internal bergantung pada
kemampuannya dalam menilai dan memperkuat sistem pengendalian organisasi.

Sejalan dengan peran tersebut, Abdelrahim & Al-Malkawi (2022) mengelompokkan
determinan efektivitas audit internal ke dalam beberapa dimensi, yaitu karakteristik organisasi audit
internal, hubungan audit internal, proses audit internal, sumber daya audit internal, serta koordinasi
dengan penyedia asurans lainnya. Dalam kerangka model efektivitas audit internal tersebut, proses
audit internal dan sumber daya audit internal dipandang sebagai determinan penting efektivitas
audit internal. Proses audit tercermin dalam penerapan audit internal berbasis risiko berkaitan
dengan bagaimana audit direncanakan dan dilaksanakan, termasuk audit berbasis risiko yang
memungkinkan auditor memfokuskan kegiatan pengawasan pada area yang paling kritis bagi
pencapaian tujuan organisasi, Sementara itu, sumber daya audit internal mencerminkan kapasitas
auditor dalam menjalankan audit secara profesional, yang tercermin melalui kompetensi auditor
internal. Dengan demikian, audit internal berbasis risiko sebagai representasi dimensi proses dan
kompetensi auditor internal sebagai representasi dimensi sumber daya, secara konseptual berperan
langsung dalam meningkatkan efektivitas audit internal.
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Audit Internal Berbasis Risiko

Konsep audit internal berbasis risiko (risk-based internal auditing/RBIA) berkembang sebagai
respons atas keterbatasan pendekatan audit tradisional yang lebih berorientasi pada pemeriksaan
kepatuhan. Pendekatan ini menempatkan risiko organisasi sebagai basis utama dalam perencanaan
dan pelaksanaan audit internal, sehingga aktivitas audit selaras dengan strategi manajemen risiko
organisasi secara keseluruhan (Griffiths, 2015a). Secara metodologis, pendekatan ini mengevaluasi
apakah risiko telah dikelola pada tingkat yang dapat diterima sesuai dengan selera risiko (risk
appetite) yang ditetapkan pimpinan organisasi (Abdelrahim & Al-Malkawi, 2022; Griffiths,
2015b). Melalui pendekatan ini, audit internal tidak hanya menilai kepatuhan terhadap prosedur,
tetapi juga mengevaluasi efektivitas manajemen risiko serta kecukupan pengendalian yang
diterapkan organisasi.

Dalam kerangka Risk-Based Auditing Framework, proses audit internal diawali dengan
identifikasi dan penilaian risiko organisasi yang menjadi dasar dalam menyusun perencanaan audit.
Pendekatan ini memungkinkan auditor internal memprioritaskan area audit berdasarkan tingkat
risiko organisasi, sehingga sumber daya audit dapat dialokasikan secara lebih efektif pada area yang
paling kritis bagi pencapaian tujuan organisasi (Anugraheni et al., 2022; Azzali & Mazza, 2018).
Prinsip ini sejalan dengan International Professional Practices Framework (IPPF) yang
menegaskan bahwa perencanaan audit internal harus didasarkan pada penilaian risiko organisasi
guna menetapkan prioritas aktivitas audit yang selaras dengan tujuan organisasi (IIA, 2024). Dalam
sektor publik di Indonesia, prinsip tersebut juga tercermin dalam SAIPI 2010 tentang Perencanaan
yang mewajibkan APIP menyusun perencanaan audit internal berbasis risiko guna menetapkan
prioritas audit sesuai dengan tujuan organisasi (AAIPI, 2021). Senada dengan hal tersebut, Sujana
& Dharmawan (2023) juga menegaskan bahwa perencanaan audit berbasis risiko harus
mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk integritas manajemen dan potensi kecurangan.
Dengan memfokuskan aktivitas audit pada area yang berisiko signifikan terhadap pencapaian
tujuan organisasi, pendekatan ini memungkinkan auditor mengidentifikasi kelemahan
pengendalian dan respons risiko secara lebih tepat, sehingga menghasilkan temuan yang lebih
relevan dan rekomendasi yang implementatif. Kondisi ini pada akhirnya meningkatkan kualitas
asurans dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan efektivitas audit internal.

Kompetensi Auditor Internal

Menurut ITA (2024), kompetensi didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki oleh auditor internal. Kasmini & Dewi (2021) menegaskan bahwa
kompetensi mencakup kemampuan berpikir, pendidikan, pelatihan serta pengalaman yang
diterapkan secara konsisten dalam melaksanakan tugas. Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI) 1210 tentang Kecakapan menegaskan bahwa dalam melaksanakan audit internal, auditor
internal harus memiliki latar belakang pendidikan, kompetensi dan pengalaman yang memadai dan
SAIPI 1230 tentang Pengembangan Profesi Berkelanjutan menegaskan bahwa kecakapan auditor
ditingkatkan melalui program pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus, dan keterlibatan dalam
proyek penelitian (AAIPI, 2021). Beberapa penelitian empiris menegaskan bahwa kompetensi yang
dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja
auditor internal (Parwata et al., 2023; Sanjaya et al., 2025). Dengan kompetensi yang memadai,
auditor internal mampu melaksanakan prosedur audit secara akurat dan tepat waktu serta
mengidentifikasi akar permasalahan secara tepat, sehingga audit internal menjadi lebih berkualitas
dan bernilai tambah bagi organisasi (Hapsara et al., 2025; Widiantari & Yuniarta, 2021).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat dipahami sebagai pola asumsi dasar yang dipelajari oleh sekelompok
orang ketika berusaha memecahkan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang
kemudian pola ini diwariskan kepada anggota baru sebagai cara yang tepat untuk berpikir,
memandang dan merasakan (Parwata et al., 2023; Schein, 2010). Budaya organisasi juga dipahami
sebagai seperangkat asumsi, keyakinan, nilai dan norma yang dianut setiap anggota organisasi,
yang menjadi identitas pembeda dengan organisasi lainnya (Pratiwi & Dewi, 2023; Suartha &
Werastuti, 2021; Wahyuni et al., 2020), berfungsi sebagai pedoman perilaku, perekat kebersamaan
serta penyelaras kepentingan individu dan organisasi (Adiputra & Sujana, 2021; Purnamawati &
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Adnyani, 2019). Dalam lensa teori stewardship, budaya organisasi menjadi faktor situasional yang
menciptakan konteks bagi perilaku steward yang pro-organisasional, di mana nilai kepercayaan,
keterbukaan dan kolaborasi dapat memperkuat motivasi intrinsik auditor internal untuk bertindak
demi kepentingan organisasi (Schillemans & Bjurstrem, 2020). Karakteristik budaya Indonesia
yang memiliki jarak kekuasaan tinggi dan kolektivisme yang kuat (Lee & Ande, 2023), selaras
dengan nilai-nilai stewardship karena ikatan kelompok melandasi terciptanya kepercayaan dan
komitmen bersama antara auditor internal dan pihak yang diawasi.

Pengaruh Audit Internal Berbasis Risiko terhadap Efektivitas Audit Internal

Dalam perspektif teori stewardship, auditor internal dipandang sebagai steward yang memiliki
tanggung jawab untuk menjaga kepentingan organisasi melalui fungsi pengawasan yang efektif
(Schillemans & Bjurstrem, 2020). Sebagai steward, auditor internal berorientasi pada pencapaian
tujuan organisasi dan berupaya untuk memastikan bahwa risiko-risiko yang mungkin menghambat
pencapaian tujuan tersebut dapat dikelola secara memadai. Salah satu pendekatan yang mendukung
peran tersebut adalah penerapan audit internal berbasis risiko. Pendekatan ini menempatkan risiko
organisasi sebagai dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan audit internal, sehingga aktivitas audit
selaras dengan strategi manajemen risiko organisasi (Griffiths, 2015a). Melalui proses identifikasi
dan penilaian risiko, auditor internal dapat menentukan risiko yang berada di atas risk appetite yang
telah ditetapkan oleh manajemen. Pendekatan ini memungkinkan auditor internal memprioritaskan
pengawasan pada area yang memiliki tingkat risiko paling signifikan terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Dengan memahami risiko-risiko utama organisasi, auditor internal dapat memberikan
asurans atas kecukupan pengendalian internal dan efektivitas manajemen risiko secara lebih tepat
sehingga organisasi mampu mengatasi risiko yang berpotensi menghambat tujuannya (Lois et al.,
2021). Melalui mekanisme tersebut, penerapan pendekatan ini dapat meningkatkan kontribusi
fungsi audit internal dalam mendukung efektivitas pengawasan organisasi.

Dampak positif pendekatan ini mendapatkan dukungan oleh berbagai konteks penelitian.
Penelitian Amran et al. (2023) pada sektor publik di Malaysia menunjukkan bahwa pendekatan ini
menjadikan pelaksanaan audit internal lebih efektif dan efisien. Penelitian Dinh et al. (2021) di
Vietnam, Joshi (2021) di India dan Onay (2021) di Turki menemukan bahwa penerapan audit
internal berbasis risiko berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Dalam konteks
sektor publik Indonesia, Anugraheni et al. (2022) menegaskan bahwa perencanaan audit berbasis
risiko menjadikan pelaksanaan audit internal menjadi lebih efisien. Temuan empiris Kurniawan et
al. (2023) pada APIP Daerah di Indonesia juga menunjukkan bahwa semakin baik penerapan audit
internal berbasis risiko, maka semakin tinggi efektivitas audit internal. Berdasarkan landasan teori
dan bukti empiris pendukung, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Audit internal berbasis risiko berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal.

Pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Efektivitas Audit Internal

Dalam lensa teori stewardship, auditor internal dipandang sebagai steward yang memiliki
tanggung jawab membantu organisasi mencapai tujuannya melalui pelaksanaan fungsi audit
internal yang profesional dan berintegritas (Badara, 2017). Dalam kerangka teori ini, kompetensi
auditor internal tidak hanya merepresentasikan kemampuan teknis, tetapi juga kapasitas profesional
yang memungkinkan auditor menjalankan tanggung jawabnya secara efektif dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Auditor internal yang kompeten memiliki kombinasi keterampilan,
pengalaman, pengetahuan, pendidikan dan pelatihan yang memadai untuk melaksanakan proses
audit secara sistematis dan objektif (Joshi & Purba, 2022). Kompetensi tersebut memungkinkan
auditor mengevaluasi kecukupan pengendalian internal, mengidentifikasi permasalahan organisasi
secara lebih akurat, serta memberikan rekomendasi secara lebih relevan bagi peningkatan tata
kelola organisasi. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki mempertajam sensitivitas mereka
dalam menganalisis permasalahan, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan rekomendasi
perbaikan atas tata kelola organisasi (Ardianingsih & Payamta, 2022).

Berbagai konteks penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor internal merupakan
faktor penting dalam meningkatkan efektivitas audit internal. Penelitian Shuwaili et al. (2023) pada
sektor publik di Irak mengungkap bahwa komitmen terhadap pengembangan kompetensi auditor
internal berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas audit internal. Selain itu, penelitian Al
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Shbail et al. (2022) di Yordania menemukan bahwa aspek sumber daya manusia seperti pendidikan,
keahlian dan pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Dalam konteks sektor
publik di Indonesia, penelitian Dacrea & Hermawan (2024) dan Oktavian et al. (2023) juga
menemukan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor internal, maka semakin tinggi efektivitas
audit internal. Berdasarkan landasan teori dan bukti empiris pendukung, hipotesis kedua
dirumuskan sebagai berikut:

H2: Kompetensi auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal.

Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan Audit Internal Berbasis Risiko dan Kompetensi
Auditor Internal terhadap Efektivitas Audit Internal

Secara konseptual, pencapaian efektivitas audit internal didukung oleh faktor teknis dan
sumber daya seperti penerapan audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal
(Abdelrahim & Al-Malkawi, 2022). Namun, inkonsistensi temuan mengenai hubungan audit
internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal terhadap efektivitas audit internal
menunjukkan bahwa hubungan antara faktor teknis dan efektivitas audit internal tidak selalu
bersifat linear, melainkan dipengaruhi oleh faktor kontekstual organisasi (Abdelrahim & Al-
Malkawi, 2025; Purwohedi et al., 2025). Dalam perspektif stewardship, efektivitas steward tidak
hanya ditentukan oleh pendekatan teknis dan kemampuan individual, tetapi juga oleh faktor
situasional yang membentuk kapasitas tersebut dapat diaktualisasikan dalam organisasi (Davis et
al., 1997). Dalam penelitian ini, budaya organisasi dipandang sebagai faktor situasional yang
memperkuat atau memperlemah hubungan determinan efektivitas audit internal. Budaya organisasi
yang kuat menciptakan kondisi yang mendukung perilaku pro-organisasional auditor internal
sebagai steward (Surya et al., 2023).

Budaya organisasi yang mencerminkan shared values dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung implementasi praktik audit internal berbasis risiko. Nilai-nilai bersama tersebut
memungkinkan anggota organisasi memiliki pemahaman yang selaras mengenai pentingnya
pentingnya pengelolaan risiko, sehingga praktik audit berbasis risiko dapat diterima sebagai bagian
dari pencapaian tujuan organisasi. Dalam lingkungan yang memiliki tingkat kepercayaan dan
keterbukaan yang tinggi, auditor internal dapat mengomunikasikan risiko dan temuan secara lebih
efektif. Kolaborasi tim memungkinkan terciptanya diskusi konstruktif antara auditor dan auditan
dalam mengidentifikasi akar permasalahan, serta merumuskan solusi yang tepat. Dukungan
pimpinan dan kejelasan visi organisasi juga mendorong unit kerja untuk menindaklanjuti
rekomendasi audit, khususnya yang berkaitan dengan area berisiko tinggi. Selain itu, budaya yang
menghargai pembelajaran memungkinkan organisasi untuk terus memperbaiki proses pengendalian
internal dan manajemen risiko secara berkelanjutan. Dengan demikian, budaya organisasi dapat
memperkuat hubungan antara penerapan audit internal berbasis risiko dan efektivitas audit internal.

Selain itu, budaya organisasi juga dapat memperkuat pemanfaatan kompetensi auditor internal
dalam pelaksanaan audit. Budaya organisasi yang mecerminkan shared values dapat menciptakan
lingkungan yang representatif bagi auditor internal untuk menggunakan kompetensinya secara
maksimal. Dalam lingkungan yang mendukung, auditor internal memiliki ruang untuk
menyampaikan temuan secara objektif, berdiskusi secara kolaboratif dengan tim dan auditan, serta
memastikan bahwa rekomendasi audit dapat dipahami dan ditindaklanjuti. Dukungan empiris
terhadap peran budaya organisasi juga ditemukan dalam berbagai literatur audit internal sektor
publik. Penelitian Purwohedi et al. (2025) secara eksplisit merekomendasikan untuk menguji
budaya organisasi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara determinan audit internal dan
efektivitas audit internal sektor publik. Penelitian Dharma et al. (2025) menunjukkan bahwa budaya
organisasi mampu memperkuat motivasi kerja terhadap kinerja auditor. Selain itu, Penelitian Sari
& Afrida (2021) turut menemukan bahwa budaya organisasi memperkuat hubungan antara faktor
perilaku auditor terhadap efektivitas audit internal. Berdasarkan landasan teori dan bukti empiris
tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H3a: Budaya organisasi memperkuat hubungan antara audit internal berbasis risiko terhadap
efektivitas audit internal.
H3b: Budaya organisasi memperkuat hubungan antara kompetensi auditor internal terhadap
efektivitas audit internal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas audit internal sektor publik. Variabel yang diuji adalah dimensi proses
(audit internal berbasis risiko), sumber daya (kompetensi auditor internal) dan faktor organisasional
(budaya organisasi). Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Daerah Kota Denpasar sebagai APIP
tingkat Daerah. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan karena IPKD Kota Denpasar Tahun 2024
adalah yang tertinggi secara nasional, sehingga mencerminkan praktik pengawasan internal yang
relatif baik. Populasi penelitian ini mencakup seluruh inspektur pembantu, fungsional auditor dan
fungsional pengawas penyelenggaraan urusan pemerintah daerah (PPUPD) yang berjumlah 59
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian.
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi memiliki
peran langsung dalam pelaksanaan fungsi audit internal, sehingga mampu memberikan informasi
yang komprehensif terkait variabel penelitian.

Data penelitian diperoleh secara langsung melalui kuesioner survei yang diberikan kepada
seluruh responden. Instrumen penelitian diukur menggunakan skala likert 5 (lima) poin, mulai dari
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), untuk mengukur persepsi responden atas setiap
indikator variabel penelitian. Untuk meminimalkan potensi bias responden, kuesioner disusun
secara anonim dan responden diberikan penjelasan bahwa data yang diberikan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen (audit internal berbasis risiko dan
kompetensi auditor internal), variabel dependen (efektivitas audit internal) dan variabel moderasi
(budaya organisasi). Audit internal berbasis risiko diukur menggunakan 6 (enam) indikator reflektif
yang diadaptasi dari Abdelrahim & Al-Malkawi (2025), yang mencerminkan penerapan audit
berbasis risiko dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. Kompetensi auditor internal diukur
menggunakan 6 (enam) indikator reflektif yang diadaptasi dari Abdelrahim & Al-Malkawi (2025),
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan kemampuan profesional auditor dalam
melaksanakan tugas audit. Efektivitas audit internal diukur menggunakan 10 (sepuluh) indikator
reflektif yang diadaptasi dari penelitian (Abdelrahim & Al-Malkawi, 2025), yang mencerminkan
kemampuan fungsi audit internal dalam meningkatkan tata kelola, efektivitas manajemen risiko
dan pengendalian internal organisasi. Budaya organisasi diukur menggunakan 13 (tiga belas)
indikator reflektif yang diadaptasi dari Gold et al. (2001), yang mencakup nilai-nilai organisasi,
kolaborasi tim, kepercayaan dan keterbukaan, penghargaan dalam pembelajaran, kejelasan visi dan
dukungan pimpinan. Seluruh indikator dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian terdahulu
yang telah teruji secara empiris, sehingga secara konseptual memiliki validitas konstruk dalam
merepresentasikan variabel laten yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square Structural
Equation Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS (Ringle et al., 2015).
Analisis PLS-SEM terdiri atas evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model) sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. (2022). Evaluasi model pengukuran
dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, mencakup pengujian item loading,
cronbach-alpha, composite reliability, average variance extracted (AVE) serta validitas
diskriminan menggunakan kriteria fornell-larcker Sementara itu, model struktural mencakup
pengujian kolinearitas (variance inflation factor/VIF), uji signifikansi dan relevansi hubungan
struktural (teknik bootstrapping), koefisien determinasi (R-square/R?), ukuran efek (effect size/ 1),
dan relevansi prediktif (Q?).

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada APIP Daerah Kota Denpasar, kuesioner didistribusikan kepada
seluruh sampel dengan jumlah 59 orang, yang meliputi 5 orang inspektur pembantu, 30 orang
fungsional auditor, dan 24 orang fungsional PPUPD di lingkungan Inspektorat Daerah Kota
Denpasar. Jumlah kuesioner penelitian yang didistribusikan adalah 59 orang, dengan tingkat
pengembalian 100%.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Penelitian

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Audit Internal Berbasis Risiko (RBIA) 59 1,00 5,00 4,330 0,437
Kompetensi Auditor Internal (COM) 59 1,00 5,00 4,056 0,526
Efektivitas Audit Internal (IAEF) 59 2,00 5,00 4,237 0,454
Budaya Organisasi (OC) 59 2,00 5,00 4,249 0,409

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-
rata di atas 4,00 yang mengindikasikan responden memiliki penilaian positif terhadap audit internal
berbasis risiko, kompetensi auditor internal, efektivitas audit internal dan budaya organisasi di
lingkungan Inpektorat Daerah Kota Denpasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum
praktik pengawasan internal telah berjalan dengan baik. Audit internal berbasis risiko memiliki
nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,330 dengan standar deviasi 0,437, yang mununjukkan bahwa
pendekatan berbasis risiko telah diimplementasikan secara relatif optimal dalam pelaksanaan audit
internal. Sementara itu, kompetensi auditor internal memiliki nilai rata-rata paling rendah sebesar
4,056 dengan standar deviasi 0,526, yang menunjukkan bahwa meskipun kompetensi auditor
dinilai baik, masih terdapat ruang untuk peningkatan kompetensi. Selain itu, nilai standar deviasi
seluruhnya menunjukkan nilai di bawah 1,00 yang menunjukkan adanya kesamaan persepsi di
antara auditor internal mengenai praktik audit internal di instansinya.

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Audit Internal | Kompetensi Auditor Budaya Efektivitas Interaksi
Berbasis Risiko Internal Organisasi Audit Internal Moderasi
RBIA1 | 0,759 COM1 0,850 | OC1 | 0,729 | IAEFl | 0,813 X1*Z 1,020

RBIA2 | 0,762 COM2 0,720 | oc2 | 0,730 | 1AEF2 | 0,761 | X2*Z | 1,301
RBIA3 | 0,786 COM3 0,723 | OC3 | 0,738 | IAEF3 | 0,730
RBIA4 | 0,774 COM4 0,800 | OC4 | 0,679 | IAEF4 | 0,799
RBIAS | 0,830 COMS5 0,744 | 0OC5 | 0,737 | 1AEF5 | 0,712
RBIAG | 0,806 COM6 0,777 | 0C6 | 0,717 | IAEF6 | 0,759
oC7 | 0,724 | 1AEF7 | 0,779
0oCs | 0,731 | IAEF8 | 0,767
0C9 | 0,765 | 1AEF9 | 0,773
OC10 | 0,749 | TAEF10 | 0,806

OCl11 | 0,820
OC12 | 0,719
OC13 | 0,707

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025

Evaluasi model pengukuran diawali dengan pengujian outer loading untuk menilai reliabilitas
indikator. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, seluruh indikator pada variabel audit
internal berbasis risiko, kompetensi auditor internal dan efektivitas audit internal menunjukkan
nilai outer loading lebih dari 0,70, sehingga memenuhi kriteria reliabilitas indikator. Pada variabel
budaya organisasi, sebagian besar indikator juga menunjukkan nilai di atas 0,70. Meskipun terdapat
satu indikator (OC4) sedikit dibawah batas ideal, nilai tersebut masih dalam rentang yang masih
dapat diterima (0,40 — 0,70), sehingga tetap dipertahankan dalam model karena tidak mengganggu
validitas konstruk secara keseluruhan (Hair et al., 2022). Dengan demikian, seluruh indikator yang
digunakan mampu merefleksikan konstruk laten secara memadai.

Tabel 3. Hasil internal consistency reliability dan convergent validity

Cronbach’s alpha Composite reliability AVE
RBIA - (X1) 0,877 0,907 0,619
COM - (X2) 0,862 0,897 0,594
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Cronbach’s alpha Composite reliability AVE
OoC (2) 0,929 0,938 0,540
IAEF (Y) 0,924 0,936 0,594

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025

Evaluasi reliabilitas konstruk dan validitas konvergen dilakukan dengan mengacu pada nilai
cronbackh’s alpha, composite reliability dan AVE. Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk
memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability di atas 0,70 yang berarti bahwa konstruk
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Selain itu, nilai AVE pada seluruh konstruk berada
di atas 0,50, yang menginfikasikan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari
50% varians indikatornya. Dengan demikian, seluruh konstruk memenubhi kriteria reliabilitas dan
validitas konvergen, sehingga layaj digunakan dalam analisis model struktural (Hair et al., 2022).

.Tabel 4. Hasil Fornell-Larcker Criterion

Variabel RBIA (X1) | OC (Z) | IAEF (Y) | COM (X2)
RBIA (X1) 0,786

0C (2) 0,420 0,735

TAEF (Y) 0,576 0,706 0,770

COM (X2) 0,366 0,679 0,622 0,770

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025

Validitas diskriminan dalam penelitian ini diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker
Criterion untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki keunikan dibandingkan dengan
kontruk lainnya. Berdasarkan Tabel 4, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih
tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi, sehingga setiap konstruk memiliki keunikan secara
konseptual dan tidak terjadi tumpang tindih antar kontruk dalam model (Hair et al., 2022).

Tabel 5. Hasil Collinearity Statistics (VIF)

Konstruk Inner VIF
RBIA (X1) 1,465
COM (X2) 1,887
0C (2) 2,492
X1*Z (Interaksi) 1,432
X2*Z (Interaksi) 1,080

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025

Evaluasi model struktural diawali dengan pengujian kolinearitas antar konstruk prediktor
menggunakan nilai VIF. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel independen yang dapat memengaruhi estimasi model. Berdasarkan Tabel
5, nilai VIF berada di bawah batas konservatif 3,0, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah kolinearitas dalam model (Hair et al., 2022). Dengan demikian, hubungan antar variabel
dalam model dapat diestimasi secara stabil dan tidak terdistorsi akibat korelasi yang tinggi antar
konstruk prediktor.

Tabel 6. Hasil Pengujian Model Struktural

Hubungan antar Koefisien Jalur T- P- Keterangan Keputusan
Variabel (Bootstrapping) | statistik | calues
RBIA -> IAEF 0,329 2,696 0,007 Signifikan H1 diterima
COM -> IAEF 0,222 2,123 0,034 Signifikan H2 diterima
OC-> IAEF 0,441 3,073 0,002 Signifikan
RBIA x OC -> IAEF -0,050 0,415 0,678 | Tidak Signifikan | H3a ditolak
COM x OC -> IAEF -0,069 1,027 0,305 | Tidak Signifikan | H3b ditolak
Sumber: Data diolah Peneliti, 2025
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Gambar 1. Bootstrapping Pengujian Model Struktural

Selanjutnya, pengujian model struktural dilakukan melalui teknik bootstrapping 10.000 kali,
sehingga menghasilkan nilai koefisien jalur, t-statistik dan p-values sebagai dasar penarikan
hipotesis. Hasil bootstrapping ditunjukkan oleh Tabel 6 dan Gambar 1. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa audit internal berbasis risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas audit internal dengan nilai koefisien jalur 0,329 (p= 0,329, t=2,696>1,96). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan audit internal berbasis risiko, maka semakin tinggi
kemampuan fungsi audit internal dalam memfokuskan pengawasan pada area berisiko tinggi dalam
organisasi, sehingga meningkatkan kontribusinya terhadap efektivitas audit internal. Kompetensi
auditor internal juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas audit
internal ($=0,222, t=2,123>1,96), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor
internal, semakin tinggi efektivitas audit internal. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
profesional auditor, yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, berperan dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan audit internal.

Budaya organisasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas audit
internal (f=0,441, t=3,073>1,96), yang menunjukkan bahwa nilai-nilai organisasi secara langsung
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan efektivitas fungsi audit internal. Namun
demikian, hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara audit internal berbasis
risiko dan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal (= -
0,050, t=0,415<1,96). Demikian pula, interaksi kompetensi auditor internal dan budaya organisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal (f= -0,069, t=1,027<1,96), yang
berarti budaya organisasi tidak memperkuat hubungan antara kompetensi auditor internal dan
efektivitas audit internal. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berperan
sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan antara audit internal berbasis risiko dan kompetensi
auditor internal terhadap efektivitas audit internal.

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R-Square)

R-Square R-Square (Adjusted)
Efektivitas Audit Internal 0,627 0,592

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
variasi variabel terikat. Berdasarkan Tabel 8, nilai R? untuk variabel efektivitas audit internal adalah
0,627, yang menunjukkan bahwa audit internal berbasis risiko, kompetensi auditor internal, budaya
organisasi serta interaksi moderasi dalam model mampu menjelaskan 62,7% variasi Efektivitas
Audit Internal. Sementara itu, 37,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan moderat hingga kuat dalam
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menjelaskan efektivitas audit internal.
Tabel 9. Effect Size ()

IAEF (Y)
RBIA (X1) 0,198
0C (2) 0,209
IAEF (Y)
COM X2 0,070
X1*Z 0,005
X2+*Z 0,020

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Pengujian effect size (f?) bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-
masing variabel prediktor terhadap variabel endogen. Berdasarkan Tabel 9, pengaruh audit
internal berbasis risiko (f2=0,198) dan budaya organisasi (f=0,209) menunjukkan pengaruh dalam
kategori sedang, kompetensi auditor internal (0,070) termasuk kategori pengaruh kecil, yang
menunjukkan bahwa meskipun memiliki pengaruh signifikan, kontribusinya relatif rendah
dibandingkan dengan audit internal berbasis risiko. Variabel interaksi audit internal berbasis risiko
dan budaya organisasi (f=0,050) serta antara kompetensi auditor internal dan budaya organisasi
(f*=0,020) menunjukkan nilai effect size yang sangat kecil, yang mengindikasikan bahwa efek
moderasi budaya organisasi dalam model ini tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap
efektivitas audit internal.

Tabel 10. Kekuatan Prediksi (Q?)
SSO SSE Q’ (=1-(SSE/SSO)
IAEF (Y) 590,000 393,390 0,333
Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Nilai predictive relevance (Q*) menunjukkan kemampuan prediksi model terhadap variabel
endogen. Berdasarkan Tabel 10, nilai Q? untuk variabel efektivitas audit internal adalah sebesar
0,333 (Q*>0), berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa model memiliki relevansi
prediktif yang baik (Hair et al., 2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
struktural dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang memadai dalam memprediksi variabel
Efektivitas Audit Internal.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit internal berbasis risiko berpengaruh positif terhadap
efektivitas audit internal, sehingga hipotesis pertama (H1) penelitian ini diterima. Temuan empiris
ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman auditor internal terhadap risiko organisasi,
maka pelaksanaan audit internal menjadi lebih terarah, relevan dan mampu memberikan nilai
tambah bagi organisasi. Pendekatan berbasis risiko memungkinkan aktivitas audit internal
difokuskan pada area dengan tingkat risiko tertinggi, sehingga pemilihan objek audit menjadi lebih
tepat sasaran dan selaras dengan prioritas organisasi dalam kerangka manajemen risiko. Integrasi
ini memungkinkan auditor internal mengevaluasi efektivitas pengendalian dan respons risiko
secara lebih mendalam, sehingga menghasilkan temuan yang signifikan dan berkaitan langsung
dengan risiko utama organisasi. Temuan tersebut selanjutnya mendorong rekomendasi yang lebih
tepat dan implementatif dalam memperbaiki kelemahan pengendalian serta pengelolaan risiko,
sehingga meningkatkan kualitas asurans dan efektivitas audit internal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan berbagai temuan empiris terdahulu. Joshi (2021)
menunjukkan bahwa perencanaan audit internal berbasis risiko mampu meningkatkan efisiensi
alokasi sumber daya audit sekaligus memperkuat fokus audit internal pada area yang paling kritis
bagi pencapaian tujuan organisasi. Sejalan dengan itu, Kurniawan et al. (2023) menemukan bahwa
penerapan audit internal berbasis risiko meningkatkan efektivitas audit internal melalui penetapan
prioritas audit pada area berisiko tinggi serta penyusunan program kerja audit yang lebih terarah.
Selain itu, Onay (2021) menegaskan bahwa keterlibatan audit internal dalam aktivitas manajemen
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risiko memperkuat peran audit internal sebagai mitra strategis organisasi, sehingga meningkatkan
efektivitasnya dalam mendukung tata kelola. Dinh et al. (2021) juga menekankan bahwa
kemampuan auditor internal dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko utama organisasi
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas audit internal. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan audit internal berbasis risiko tidak hanya meningkatkan kualitas
proses audit, tetapi juga memperkuat kontribusi audit internal dalam pengelolaan risiko dan
pencapaian tujuan organisasi.

Dalam perspektif stewardship (Davis et al., 1997), auditor internal dipandang sebagai steward
yang memiliki orientasi kolektif untuk membantu organisasi mencapai tujuannya. Dalam peran
tersebut, auditor tidak hanya menjalankan fungsi audit internal, tetapi juga bertindak sebagai mitra
strategis yang membantu pengelolaan risiko organisasi. Penerapan pendekatan audit internal
berbasis risiko mencerminkan perilaku pro-organisasional di mana auditor secara aktif
mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengomunikasikan risiko sebagai dasar dalam mendukung
pengambilan keputusan manajemen. Dalam praktik di Inspektorat Daerah Kota Denpasar,
pendekatan ini diaktualisasikan sejak perencanaan penyusunan Program Kerja Pengawasan
Tahunan dengan melalukan evaluasi risk register untuk memastikan validitas dan relevansi profil
risiko yang disusun oleh auditan, sehingga pelaksanaan audit internal dapat berfokus pada program
dan kegiatan yang paling berisiko terhadap pencapaian tujuan strategis pemerintah daerah. Hal ini
sejalan dengan Ardianingsih et al. (2024) dan Mujalli (2024) yang menegaskan bahwa kualitas risk
register dan sistem manajemen risiko menjadi syarat utama untuk memastikan perencanaan
pengawasan internal disusun berdasarkan profil risiko yang relevan dan valid.

Pengujian empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kompetensi auditor
internal dan efektivitas audit internal, sehingga hipotesis kedua (H2) penelitian ini diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor internal, maka semakin
efektif pelaksanaan audit internal karena auditor mampu melaksanakan tugas secara profesional,
mulai dari identifikasi permasalahan, analisis bukti audit, hingga penyusunan rekomendasi yang
bernilai tambah bagi organisasi. Kompetensi yang memadai memungkinkan pelaksanaan audit
dilakukan secara lebih akurat, sistematis dan berbasis pertimbangan profesional, sehingga
menghasilkan temuan yang lebih relevan serta rekomendasi yang implementatif dalam meningkatkan
pengendalian internal, manajemen risiko dan tata kelola organisasi. Dengan demikian, kompetensi
auditor internal menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas audit internal.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Al Shbail et al. (2022) dan
Noor et al. (2024) menunjukkan bahwa kompetensi auditor internal yang mencakup pengetahuan,
pendidikan, keahlian/keterampilan profesional dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas audit internal. Dalam konteks penelitian APIP di Indonesia, hasil ini juga
konsisten dengan penelitian Dacrea & Hermawan (2024) serta Oktavian et al. (2023) yang
mengonfirmasi bahwa kompetensi auditor internal merupakan determinan penting efektivitas audit
internal di berbagai tingkat instansi pemerintah. Secara keseluruhan, konsistensi temuan ini
menegaskan bahwa kompetensi merupakan faktor fundamental dalam mendorong efektivitas audit
internal di sektor publik.

Dalam lensa stewardship (Davis et al., 1997), auditor internal sebagai steward yang kompeten
memiliki kapasitas untuk bertindak secara proaktif dalam mendukung kepentingan organisasi.
Kompetensi tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan dan pengalaman profesionalnya dalam menghadapi kompleksitas
permasalahan organisasi. Dengan kompetensi tersebut, auditor internal mampu mengidentifikasi
akar permasalahan, memberikan rekomendasi perbaikan serta mendorong peningkatan tata kelola
organisasi secara berkelanjutan. Kemampuan ini pada akhirnya meningkatkan kualitas pelaksanaan
audit, sehingga mendorong peningkatan efektivitas audit internal. Dalam praktik di Inspektorat
Daerah Kota Denpasar, penguatan kompetensi auditor internal dilakukan melalui pemenuhan
pendidikan dan pelatihan tahunan, sehinggga auditor memiliki pengetahuan yang mutakhir dan
keterampilan yang memadai dalam melaksanakan audit internal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas audit
internal. Hal ini selaras dengan Shuwaili et al. (2023) yang menegaskan bahwa tersedianya sumber
daya audit internal yang kompeten dan terspesialisasi berkontribusi signifikan terhadap
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peningkatan efektivitas audit internal.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara
audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal terhadap efektivitas audit internal,
sehingga H3a dan H3b ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh secara langsung dan relatif independen dari variasi budaya organisasi. Secara
konseptual, peran moderasi budaya organisasi seharusnya muncul ketika nilai dan praktik
organisasi mampu memperkuat atau memperlemah implementasi suatu pendekatan. Namun, dalam
konteks ini, audit berbasis risiko dan kompetensi auditor merupakan atribut profesional yang
terstandarisasi melalui regulasi seperti SAIPI dan PP No. 60 Tahun 2008, sehingga efektivitasnya
lebih ditentukan oleh kualitas implementasi teknis dibanding faktor kontekstual. Selain itu,
karakteristik sektor publik yang hierarkis dan berbasis regulasi menyebabkan budaya organisasi
relatif homogen, sehingga tidak cukup variatif untuk memoderasi hubungan tersebut.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Dharma et al. (2025) yang menemukan bahwa budaya
organisasi hanya memoderasi hubungan aspek afektif, seperti motivasi kerja, tetapi tidak
memoderasi atribut profesional yang terstandariasi. Temuan ini juga selaras dengan penelitian Jati
(2021), bahwa budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara kompetensi terhadap kinerja
auditor internal karena persepsi auditor internal yang relatif homogen terhadap nilai-nilai
organisasi, karakteristik sektor publik yang hierarkis dan terikat regulasi dan standar audit internal.
Dengan demikian, audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal dalam penelitian
ini berfungsi sebagai determinan langsung efektivitas audit internal yang bekerja secara independen
dari faktor kontekstual organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan sektor publik
yang terstandarisasi, penguatan efektivitas audit internal lebih ditentukan pada kualitas
implementasi pendekatan audit dan kompetensi auditor daripada kuat atau lemahnya budaya
organisasi sebagai variabel moderasi.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas audit internal pada
APIP lebih optimal melalui penguatan audit berbasis risiko dan kompetensi auditor, sehingga
kebijakan perlu difokuskan pada perencanaan audit berbasis risiko serta pengembangan kompetensi
melalui pelatihan berkelanjutan. Tidak ditemukannya peran moderasi budaya organisasi
menegaskan bahwa faktor organisasional tidak memperkuat efektivitas audit, sehingga prioritas
lebih tepat diarahkan pada aspek teknis dan profesional. Secara akademik, penelitian ini
memperkuat relevansi teori stewardship, dimana auditor internal sebagai steward meningkatkan
efektivitas melalui kompetensi dan pendekatan berbasis risiko, sekaligus menunjukkan bahwa
determinan efektivitas audit internal sektor publik lebih dipengaruhi faktor teknis dibandingkan
organisasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menguji pengaruh audit internal berbasis risiko, kompetensi auditor internal, dan
budaya organisasi terhadap efektivitas audit internal pada APIP Kota Denpasar. Hasil menunjukkan
bahwa audit internal berbasis risiko dan kompetensi auditor internal berpengaruh positif signifikan,
sementara budaya organisasi tidak berperan sebagai variabel moderasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pada organisasi sektor publik yang terstandarisasi, efektivitas audit lebih
ditentukan oleh faktor teknis dan profesional dibandingkan faktor kontekstual. Secara akademik,
penelitian ini memperkuat relevansi teori stewardship, dimana auditor internal sebagai steward
meningkatkan efektivitas melalui kompetensi dan pendekatan berbasis risiko, serta menunjukkan
keterbatasan peran budaya organisasi. Secara praktis, peningkatan efektivitas audit internal perlu
difokuskan pada penguatan audit berbasis risiko dan kompetensi auditor. Keterbatasan penelitian
terletak pada cakupan wilayah yang terbatas, sehingga generalisasi perlu dilakukan dengan hati-
hati. Penelitian selanjutnya disarankan menguji model ini pada konteks yang lebih luas serta
mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan manajemen, kepemimpinan, manajemen risiko,
dan teknologi, serta menggunakan pendekatan mixed method.
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